BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap
manusia. Secara umum, pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
membimbing dan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang akan
mewujudkan kondisi belajar yang aktif sehingga mampu mengembangkan potensi
peserta didik dalam segi intelektual, pembentukan karakter dan memiliki
keterampilan yang diperlukan di masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
n.d.).

Pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum merdeka sebagai
pedoman untuk pembelajaran dalam satuan pendidikan (Qalbi &
Saparahayuningsih, 2021). Pada saat ini, dalam merancang pembelajaran harus
sesuai dengan ketentuan pembelajaran abad 21. Dimana ketentuan pembelajaran di
abad 21 mencakup berbagai keterampilan misalnya Communication,
Collaboration, Critical thinking and Problem Solving, Creativity and Innovation
dan ICT Literacy (Pitaloka & Suyanto, 2019; Qalbi & Saparahayuningsih, 2021 dan
Arnyana, 2020). Salah satu keterampilan yang harus dihadapi dalam perkembangan
pembelajaran abad 21 adalah kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dalam
menggunakan proses berpikirnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang
didapatkan dari mengumpulkan fakta-fakta, menganalisis suatu informasi,
menyimpulkan atau memberikan alternatif pemecahan masalah serta mampu
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah
berhubungan dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari serta

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari (Nurfatanah et al., 2018).



Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi peserta didik, karena
mampu memberikan atau membekali peserta didik untuk memiliki strategi dalam
menghadapi tantangan di masa yang akan datang (Asiyah et al., 2021). Namun, di
Indonesia kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah
(Simatupang & lonita, 2020). Karena masih banyak guru yang mendominasi dalam
proses pembelajaran (Kanza et al., 2021; Amaliah et al.,, 2021). Sehingga
menyebabkan peserta didik cenderung pasif pada saat pembelajaran (Amaliah et
al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Salah satunya menggunakan model
pembelajaran yang mampu membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran dan
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya, salah satunya adalah
model pembelajaran Blended Problem Based Learning (Pitaloka & Suyanto, 2019).

Blended Problem Based Learning merupakan model pembelajaran berbasis
masalah yang mengombinasikan pembelajaran tatap muka (face-to-face) dan
pembelajaran online. Blended Problem Based Learning merupakan proses
pembelajaran yang menggunakan sintaks Problem Based Learning, dimana dari
langkah-langkah (sintaks) tersebut terdapat sintaks yang dilaksanakan melalui
pembelajaran online dan terdapat sintaks yang dilaksanakan secara tatap muka di
kelas (face-to-face) (Pitaloka & Suyanto, 2019).

Penerapan Blended Learning dalam pembelajaran dapat memudahkan
peserta didik untuk mengakses dan mempelajari materi yang telah disediakan oleh
guru pada saat pembelajaran online tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Means et
al., 2013). Penerapan Blended Learning memerlukan model pembelajaran saintifik
yang disarankan pada kurikulum merdeka. Salah satunya adalah Problem Based
Learning. Implementasi dari Blended Learning dan Problem Based Learning
disebut Blended Problem Based Learning. Keduanya dinilai cocok karena sama-

sama menggunakan teori konstruktivisme (Pitaloka & Suyanto, 2019).



Sesuai pernyataan di atas, bahwa pembelajaran dengan Blended Problem
Based Learning memadukan antara pembelajaran online dan pembelajaran tatap
muka di kelas (face-to-face). Pada saat pembelajaran online memerlukan platform
online yang disebut Learning Managemenet System (LMS). Terdapat beberapa
jenis LMS seperti Moodle, Schoology, Google Classroom, Edmodo, Quipper
School, Chamilo dan Khan Academy (Ramadhani et al., 2019). Peneliti memilih
LMS Google Classroom untuk menunjang pembelajaran secara online. Google
Classroom adalah aplikasi dari Google yang diterbitkan pada tahun 2014
(Ramadhani et al., 2019). Penggunaan Google Classroom pada pembelajaran
memiliki pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik (Yusuf et al.,
2020).

Adapun materi biologi yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan model pembelajaran Blended Problem Based Learning adalah materi
virus. Materi virus dinilai dekat dengan masalah-masalah nyata yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti kematian yang mendadak dari
beberapa hewan yang disebabkan oleh virus, misalnya flu burung (Setiowati, 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal dengan mewawancarai guru mata
pelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Cikatomas diperoleh informasi bahwa guru
pernah menggunakan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
yang digunakan yaitu kurikulum merdeka. Namun, guru biasa menggunakan model
pembelajaran langsung (direct instruction) dengan metode ceramah. Dimana
peserta didik ketika pembelajaran berlangsung cenderung pasif dalam menerima
informasi dari guru, peserta didik kurang menguasai konsep dan hanya
menghafalkan materi yang telah diberikan oleh guru, sehingga peserta didik kurang
mampu dalam memecahkan suatu masalah dan berimbas pada kemampuan
pemecahan masalah. Beberapa penelitian terdahulu mengenai Blended Problem
Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah sudah dilaksnakan oleh
Pitaloka & Suyanto (2019) yang mendapatkan hasil bahwa penggunaan Blended
Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada kegiatan

belajar mengajar Biologi mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis dapat

mengidentifikasi beberapa uraian masalah, yaitu sebagai berikut:

a.

Mengapa kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas X MIPA SMA
Negeri 1 Cikatomas masih rendah?

Apakah sekolah atau guru di SMA Negeri 1 Cikatomas pernah menerapkan
model yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik?

Model pembelajaran apa yang mampu mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik?

Adakah pengaruh penggunaan Blended Problem Based Learning menggunakan
Google Classroom terhadap kemampuan peserta didik pada materi virus?
Mengapa penggunaan Google Classroom di SMA Negeri 1 Cikatomas masih
kurang maksimal?

Agar permasalahan dapat mencapai tujuan yang diharapkan maka penulis

membatasi permasalahan yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:

a.
b.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif

Variabel bebas yang digunakan adalah Model Pembelajaran Blended Problem

Based Learning, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan

masalah

Populasi penelitian adalah kelas X MIPA SMA Negeri 1 Cikatomas Tahun

Ajaran 2023/2024

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik diukur dengan tes dalam bentuk

tes uraian yang disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Blended Problem

Based Learning menggunakan Google Classroom terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Peserta Didik pada Materi Virus”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian, maka rumusan

masalah dari penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh Blended Problem
Based Learning menggunakan Google Classroom terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik pada Materi Virus?”

1.3 Definisi Operasional
Agar istilah yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan dan

tidak menimbulkan kesalahan penafsiran, maka penulis mencoba mendefinisikan
beberapa istilah sebagai berikut:
a. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang
dituntut dalam pendidikan abad 21. Dimana kemampuan ini adalah kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya. Adapun
indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Jhonson & Jhonson yaitu: 1)
mendefinisikan masalah; 2) mendiagnosis masalah; 3) merumuskan alternatif
strategi; 4) menentukan dan menerapkan strategi pilihan; 5) melakukan evaluasi.
(Tawil & Liliasari, 2013). Dalam penelitian ini kemampuan pemecahan masalah
diukur dengan tes berbentuk uraian dengan jumlah soal 10 butir untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah.
b. Model Pembelajaran Blended Problem Based Learning menggunakan

Google Classroom

Model pembelajaran Blended Problem Based Learning menggunakan
Google Classroom merupakan model pembelajaran yang mengombinasikan proses
pembelajaran secara online dan pembelajaran secara tatap muka (face-to-face)
dengan menggunakan LMS Google Classroom. Dalam model ini, Langkah-langkah
(sintaks) dalam pembelajaran menggunakan sintaks dari Problem Based Learning,
dimana terdapat sintaks yang dilaksanakan melalui pembelajaran tatap muka (face-
to-face). Adapun sintaksnya menurut Sugiharto et al., (2019) terdiri dari persiapan
(online), pengamatan (online), menganalisis masalah (online), merumuskan

rencana solusi (online), mempresentasikan hasil kerja (offline) dan refleksi dan



evaluasi (offline). Sintaks atau tahapan Blended Problem Based Learning
menggunakan Google Classroom dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1
Sintaks Model Pembelajaran Blended Problem Based Learning
No Tahapan Keterangan Penerapan

Guru memberikan penjelasan dan
orientasi pembelajaran dan
1 | Persiapan membentuk kelompok peserta didik Online
secara kolaboratif melalui Google
Classroom

Kelompok kolaboratif
melaksanakan  observasi  untuk
menemukan masalah pembelajaran )
2 | Pengamatan . Online
yang menitikberatkan pada standar
proses dalam pembelajaran melalui

Google Classroom

Kelompok  kolaboratif ~ dapat

merumuskan masalah dan
Menganalisis menganalisis akar masalah terkait )
3 ) Online
masalah penerapan strategi, metode atau

model  pembelajaran  melalui

Google Classroom

Kelompok kolaboratif merumuskan

rencana solusi untuk mengatasi
Merumuskan ) ) ]
4 ) masalah yang ditemukan dari Online
rencana solusi ) )
pengamatan atau observasi melalui

Google Classroom

Kelompok  kolaboratif  berbagi
Mempresentasikan | peran dalam simulasi praktik | Tatap Muka
hasil kerja pembelajaran dengan menerapkan | (face-to-face)

strategi, metode, atau model




pembelajaran  untuk  mengatasi
permasalahan. Setelah simulasi,
kelompok mempresentasikan
tindakan yang telah dilakukan
beserta penjelasan mengenai materi

terkait.

Kelompok kolaboratif dan kelas
Refleksi dan melakukan refleksi dari kegiatan | Tatap Muka

evaluasi pengamatan atau observasi sampai | (face-to-face)

pelaksanaan tindakan solusi

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Blended Problem Based Learning menggunakan Google
Classroom terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik pada Materi
Virus.

1.5 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis

maupun praktis bagi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Cikatomas, guru biologi,
sekolah yang bersangkutan dan bagi peneliti. Kegunaan penelitian ini secara khusus
yaitu sebagai berikut:
1.5.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan model pembelajaran Blended Problem

Based Learning menggunakan Google Classroom.



1.5.2 Kegunaan Praktis

Secara praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan
berbagai pihak:
1. Bagi Sekolah

Penelitian ini digunakan sebagai bahan acuan untuk sekolah, terutama
kepala sekolah dalam menentukan kebijakan-kebijakan sekolah. Dimana kebijakan
tersebut dapat memperhatikan kemampuan yang dimiliki peserta didik salah
satunya adalah kemampuan pemecahan masalah.
2. Bagi Guru

Adanya penelitian ini diharapkan guru dapat menambah pengetahuan
mengenai model pembelajaran yang bervariasi dan inovatif dalam mencapai tujuan
pembelajaran serta dapat memberikan solusi terhadap permasalahan dalam
pembelajaran yang terkait dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik di
SMA Negeri 1 Cikatomas.
3. Bagi Peserta Didik

Adanya penelitian ini diharapkan peserta didik mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran biologi dan mampu untuk
berdiskusi atau bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan solusi untuk

memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama.



